
Simulasi Kasus Manufacture “Kasus Produksi Bakso” 

www.mauboy.com  Page 1 
 

Contoh Kasus Manufacture 

Produksi Bakso 

Pendahuluan Kasus 

1. Adalah pabrik bakso, yg menggunakan hitungan batch dlm produksinya, dimana dalam 1 

batch bisa menghasilkan 1.000 butir, bahan-bahan yang diperlukan adalah tepung terigu, 

daging, air, dll...setelah jadi butir bakso akan dikemas menjadi 1 kantong isi 50 btr dan 25 

butir... 

2. Contoh dlm 1 batch membutuhkan, terigu: 10 kg, air: 5 liter, daging: 15 kg yang akan 

menghasilkan 1.000 butir bakso dan hasil butir ini tidak selalu sama bisa saja menghasilkan 

hanya 900 butir, karena kemungkin terjadi depresiasi saat produksi akibat sisa adonan yg 

nempel di mesin, atau tumpahan 

3. Setelah jd 1.000 butir, ada kelanjutan proses untuk kemasan, plastik, stiker, dan print barcode, 

lalu baru di kemas, kemudian perusahaan menjual bakso dlm satuan pack atau kantong, dan 

tidak tertutup kemungkinan juga perusahaan dapat menjual per satuan biji bakso yang belum 

dipacking 

4. Dan pihak management menginginkan laporan laba rugi per jenis produk, dan management 

membutuhkan HPP perbutir bakso untuk menentukan kebijakan dlm penentuan harga jual 

5. Perusahaan memproduksi barang berdasarkan buffer stok, tetapi tidak menutup kemungkinan 

juga memproduksi berdasarkan pesanan (Sales Order) 

6. Kebijakan perusahaan tidak mau org produksi mengetahui harga bahan baku, yg boleh tahu 

hanya komposisi quantity nya saja. 

Adapun Inventory Perusahaan ini dijabarkan sebagai berikut: 

No Nama Barang Jenis Unit Harga/Unit Gudang Jml Stok 

1 Air Aqua Raw Material Liter 500 Bahan Baku 5.000 

2 Daging Sapi Raw Material KG 100.000 Bahan Baku 2.000 

3 Kemasan Plastik Isi 25 Butir Raw Material Lbr 500 Bahan Baku 100.000 

4 Kemasan Plastik Isi 50 Butir Raw Material Lbr 750 Bahan Baku 100.000 

5 Pengawet Raw Material Grm 2.500 Bahan Baku 5.000 

6 Tepung Terigu Raw Material KG 2.500 Bahan Baku 1.000 

7 Stiker Barcode Isi 25 Subsidiary Lbr 100 Bahan Baku 100.000 

8 Stiker Barcode Isi 50 Subsidiary Lbr 150 Bahan Baku 100.000 

9 Biji Bakso WIP Btr  Barang Jadi  

10 Paket Biji Bakso isi 25 butir Finished Goods Bks  Barang Jadi  

11 Paket Biji Bakso isi 50 butir Finished Goods Bks  Barang Jadi  

Dan untuk setiap produksi sebanyak 1 batch diperkirakan akan menghasilkan biaya overhead 

sebesar Rp. 100.000 

Ikuti Tahap-tahap Penyelesaikan Kasus pada halaman selanjutnya 
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Seperti biasa sebelum melakukan input di Accurate maka: 

1. Membuat/Create Database yang baru dan dilanjutkan dengan Advance Setup/Quick Setup 

dengan tanggal start date 31 Desember 2013 

2. Create Account-account seperti contoh gambar di bawah (perhatikan database contoh yang 

sudah di download, isikan saldo untuk Account type cash and bank seperti di bawah ini, tetapi 

untuk persediaan barang/Inventory diisikan dari Masing-masing item 
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Create 2 Jenis gudang, yaitu Gudang “Bahan Baku” & “Gudang Barang Jadi” dimana gudang bahan baku 

berfungsi untuk menyimpan dan mengeluarkan bahan baku sedangkan gudang bahan jadi berfungsi 

untuk menyimpan dan mengeluarkan barang jadi hasil produksi 

 

Input bahan baku, (Raw Material), Bahan Pembantu (Subsidiary Material), WIP Material, dan Finished 

Good seperti gambar di bawah: untuk masing-masing jenis Inventory Part Type perlu dipetakan kepada 

Masing-masing GL Account 

 

Hasilnya akan seperti gambar di bawah ini 
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Langkah selanjutnya adalah membuat Item Standard Cost dari menu Activities-Manufacture-Standard 

Item Cost 

 

Tentukan standard Cost No, Effective Date, dan Standard Cost Date, kemudian lakukan select item, dan 

tentukan New Standard Cost sesuai dengan Actual Costnya, seperti gambar di bawah ini. 

 

Selanjutnya lakukan pembuatan Standard Conversion Cost, buka Account Overhead Production dan 

centang (v) pilihan “Allocation to Production” (gambar kiri) dan dari Menu Manufacture-Conversion 

Cost, masukkan account Overhead Production dengan standard 100.000 (gambar kanan) 
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Lakukan Setting Standard Conversion Cost dari Menu: Actuvities – Manufacture – Standard Conversion 

Cost.  

 

Tentukan Standard Cost No, Effective Date, dan Cost Date seperti di bawah ini, dan untuk detail dari 

Conversion cost pilih biaya process dgn New Standard Cost 100.000 

 

Setelah selesai membuat Item Standard Cost & Standard Conversion Cost, selanjutnya adalah membuat 

Bill Of Material, di sini terdiri dari 3 Bill of material yang bertingkat, dimana: 

Tahap pertama adalah proses pembuatan WIP, yaitu butir bakso 

Tahap kedua adalah proses pembuatan barang jadi, mengapa harus dibuat BOM bertingkat? Karena 

butir-butir bakso tersebut bisa saja dimasukkan ke dalam paket isi 25 atau 50 yang belum diketahui 

berapa (tergantung banyaknya pesanan) bahkan terkadang perusahaan langsung menjual per butir 

bakso tersebut (Rp.2.500/butir) sebelum melakukan packing ke dalam isi 25 atau 50 

  BOM 
Butir Bakso 

BOM 
Isi 25 

BOM 
Isi 50 
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Baiklah selanjutnya kita membuat Bill of Material tingkat 1 terlebih dahulu seperti gambar di bawah ini 

 

Masukkan juga Biaya Conversion costnya juga di tab Cost 

 

Dilanjutkan dengan pembuat BOM Paket Bakso Isi 25 Butir seperti gambar di bawah ini 
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Dilanjutkan dengan pembuat BOM Paket Bakso Isi 50 Butir seperti gambar di bawah ini 

 

Maka dengan demikian selesai sudah setting untuk proses produksi, selanjutnya kita akan masuk dalam 

proses produksinya. 

1. Sebelum masuk dalam Proses Produksi maka sekilas kita harus mengetahui dulu proses 

produksinya, yaitu pada umumnya diawali dengan Surat Perintah Kerja (Work Order) yang 

dibuat oleh PPIC atau kepala produksi, selanjutnya PPIC akan menyerahkan (WO dan Material 

Request atau material Slip) kepada pelaksana produksi untuk melakukan pekerjaan kegiatan 

produksi. 

2. Pelaksana Produksi akan membawa Material Slip yang sudah diberikan oleh PPIC untuk meminta 

pengeluaran bahan baku dan bahan kemas kepada Bagian Gudang, dan bagian gudang akan 

mengeluarkan banyaknya qty barang baku maupun kemas sesuai dengan yang tertera pada 

material Slip, Bagian gudang akan mengeluarkan bahan baku/kemas dengan menggunakan 

Material Release 

3. Setelah itu maka pelaksana produksi akan menjalankan proses produksi, dan menghasilkan 

“barang setengah jadi ataupun barang jadi” (Product Result) atau mengembalikan kelebihan 

bahan baku dan kemas kembali ke gudang (Material Result) – kalau ada. 

4. Dan apabila yang dihasilkan dalam proses ini (dari Nomor 1) adalah barang ½ jadi maka untuk 

menghasilkan barang jadi maka akan dilakukan dari nomor 1 yaitu kegiatan produksi barang 

jadi, tergantung berapa tingkatan produksinya. 

Siklus ini akan dilakukan berulang-ulang dalam kegiatan produksi. 

Untuk lebih jelasnya mari kita simak simulasi contoh berikut ini 
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PROSES PRODUKSI WORK ORDER BERTINGKAT TAHAP 1 

Pada tanggal 01 Januari 2014 dilakukan perintah kerja Produksi biji bakso sebanyak 1 batch (1.000 butir), 

oleh PPIC kepada bapak Albert sekali Pelaksana Produksi. 

Lakukan seperti gambar di bawah ini dengan perintah kerja Work Order, maka secara otomatis akan 

muncul bahan-bahan produksi sesuai dengan Bill of Material yang telah dibuat sebelumnya, hal ini tidak 

bersifat fixed tetapi masih memungkinkan anda untuk dapat menambahkan, mengubah, atau 

menghapus baik Item Description, Quantity Standard Cost dan lain-lain. 

 

Tampilan preview Surat Perintah Kerja (work Order) akan tampak seperti berikut ini: 
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Adapun tampilan preview material slip akan tampak seperti gambar di bawah ini 

 

Kedua dokumen tersebut: “Work Order” dan “Material Slip” akan diprint dan ditandatangani setelah itu 

diserahkan oleh PPIC kepada Pelaksana Produksi 

Setelah menerima Work Order dan meterial slip dari PPIC maka pelaksana produksi akan melakukan 

permintaan bahan baku dan bahan kemas ke Gudang tempat penyimpanan bahan-bahan produksi 

tersebut. Sebagai bukti permintaan bahan baku & kemas maka pelaksanan produksi wajib menyerahkan 

material slip kepada bagian gudang dan bagian gudang akan mengeluarkan barang sejumlah yang 

tertera pada material slip tersebut 

Bagian gudang akan melakukan input pengeluaran bahan baku & kemas di dalam “Material Release” 

sekaligus mengurangi Stok bahan baku/kemas tersebut. Tampilan material release tampak seperti 

gambar di bawah ini. 
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Untuk kasus-kasus tertentu bagian gudang harus mengeluarkan barang kurang atau bahkan lebih dari 

yang tertera di Material Slip atau Work Order, tentunya ini dengan alasan tertentu yang telah disetujui 

oleh pihak yang berwewenang, seperti contoh dari 10 Kg tepung terigu yang dibutuhkan karena situasi 

tertentu diperbolehkan mengambil sampai 11 Kg, maka bagian gudang akan mengubah qty 10 KG 

menjadi 11 KG, (Perhatikan gambar di bawah ini) 

 

Saat melakukan material release inilah selain mengurangi jumlah qty stok bahan baku & kemas yang 

dikeluarkan, maka akan terbentuk Jurnal seperti di bawah ini 

 

Setelah menerima bahan baku & kemas, maka pelaksana produksi akan melakukan proses produksi, dan 

Hasil produksi, misalnya setelah selesai melakukan hasil produksi dan ternyata setelah dihitung, ternyata 

dari target produksi 1.000 butir, hanya menghasilkan 950 butir. Maka pelaksana produksi akan 

memberikan report atau langsung melakukan input proses produksi di Modul Product and Material 

Result. Seperti gambar di bawah adalah hasil produksi biji bakso 

Selain menghasilkan barang jadi atau setengah jadi modul ini juga berfungsi untuk melakukan input 

pengembalian bahan baku atau kemas ke gudang karena kelebihan penggunaannya dalam produksi 
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Dari transaksi input Hasil Produksi dalam hal ini biji bakso maka jurnal yang dihasilkan adalah sebagai 

berikut, seperti gambar di bawah ini 

 

Setelah melakukan Input hasil Produksi, maka Pihak Management atau PPIC dapat melihat progres yang 

terjadi melalui modul WO (seperti gambar di bawah), dimana Target produksi biji bakso 1.000 butir 

ternyata hanya mencapai 950 butir atau 95% dari target produksi. Selanjutnya dapat melihat 

penggunaan bahan baku & bahan kemas apakah sesuai, kurang atau bahkan lebih dari yang penggunaan 

bahan baku dan bahan kemas yang ditargetkan (perhatikan arah anak panah) 

Report ini sangat berfungsi bagi management atau PPIC untuk melakukan analisa pekerjaan dan kinerja 

produksi apakah telah terjadi efisiensi atau bahkan telah terjadi pemborosan dalam proses produksi. 
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Apabila ternyata proses produsi dari Work Order tersebut telah benar-benar finish walaupun belum 

mencapai target, maka pihak PPIC dapat melakukan proses CLOSED manual terhadap WO tersebut 

dengan cara mencentang (v) pada pilihan closed seperti gambar di bawah ini. 

 

Sekarang kalau kita buka dari List – Item maka kita bisa melihat bahwa sekarang stok biji bakso sudah 

bertambah dari Nol menjadi 950 (perhatikan gambar di bawah) 
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Seperti pada gambar di bawah, Anda dapat melakukan double clik untuk melihat Status ON HAND di 

mana quantity: 950, Unit Cost 1.652,5 dan Total Value 1.569.875 (perhatikan kembali Input product & 

material result di halaman 10) 

 

PROSES PRODUKSI WORK ORDER BERTINGKAT TAHAP 2 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa proses produksi bakso adalah proses produksi 

bertingkat dimana pada tahap pertama akan dilakukan proses produksi butir bakso, dan setelah 

dihasilkan butir-butir bakso maka proses selanjutnya akan dilakukan pengemasan ke dalam kemasan 

yang isi 25 butir ataupun isi 50 butir sesuai dengan pesanan. 

“Setelah mendapatkan pesanan atau pun tidak” pihak management bisa saja langsung melakukan 

proses produksi tahap ke-2, dimana pada contoh ini, dengan WO no.1001 PPIC membuat perintah kerja 

untuk menghasilkan Bakso kemasan Isi 25 butir sebanyak 4 Bungkus dan Bakso 50 butir sebanyak 4 

bungkus juga, seperti gambar di bawah ini. 

Dan seperti biasa, secara otomatis pada bagian jobs detail akan tampil bahan ½ jadi dalam hal ini biji 

bakso dan bahan kemasannya yang dibutuhkan dimana total quantity yang akan dihasilkan secara 

otomatis dikalikan dengan quantity yang telah diinput dalam Bill Of Material (gambar bawah) 
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Seperti penjelasan sebelumnya bahwa pelaksana produksi akan melakukan pengambilan bahan ½ jadi 

dalam hal ini biji bakso dan kemasan ke gudang, dan bagian gudang dapat melakukan input pengeluaran 

bahan ½ jadi (biji bakso) dan kemasan seperti di bawah ini,  

Untuk melakukan pengeluaran barang dengan Material Release, bagian gudang dapat melakukan seleksi 

pengeluaran barang apakah berdasarkan Job atau sekaligus seluruh job (perhatikan gambar di bawah) 

 

Misalkan memilih Job dengan “All” atau pengeluaran barang produksi sekaligus untuk semua job dalam 

satu surat perintah Kerja (WO) maka material release akan tampil seperti gambar di bawah ini, dimana 

qty yang dikeluarkan sesuai dengan yang tertera di WO atau Material Slip (perhatikan gambar di bawah) 

 

Hasil Jurnal dari Pengeluaran bahan produksi dari Material Release yang dilakukan adalah seperti 

gambar di bawah ini 
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Seperti halnya Material Release, demikian pula Product and Material Result dapat memilih Per job yang 

akan dihasilkan atau dapat juga memilih masing-masing job yang akan dihasilkan produknya. 

 

Ibaratnya sekaligus memilih semua job dalam suatu surat perintah kerja, maka akan tampil seperti 

gambar di bawah ini, perlu diperhatikan bahwa quantity secara otomatis akan muncul 4 Bks sesuai 

dengan Work order, tetapi angka ini dapat disesuaikan dengan hasil actual produksi apakah sesuai, 

kurang ataupun lebih. 

 

Hasil Jurnal dari Input transaksi Product and Material Result adalah seperti di bawah ini 
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Setelah melakukan input hasil produksi maka sekarang Item Finished Good “Paket Biji Bakso isi 25 Butir” 

sudah bertambah menjadi 4 Bks dan “Paket Biji Bakso Isi 50 Butir” bertambah menjadi 4 Bks juga. 

 

Silahkan double Click Item “Paket Biji Bakso isi 25 butir” maka anda dapat melihat quantity: 4 Bks, Unit 

Cost: 43.100, Total Value 172,400, (Lihat kembali hasil Input Product & Material Result) 

 

Begitu juga dengan Paket Biji Bakso isi 50 butir juga dapat anda lihat Quantity sudah bertambah menjadi 

4 Bks, Unit Cost: 85.900 dan total value: 343.600 (lihat kembali Product & Material result) 
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Setelah Stok Barang jadi Finished Goods “Paket Biji Bakso Isi 25 butir” dan “Paket Biji Bakso Isi 50 butir” 

sudah bertambah, sekarang kita bisa melakukan penjualan kepada Customer dengan Sales Invoice, 

sebagaimana telah dijelaskan pada awalnya, bahwa perusahaan selalu menjual bakso telah dipaket atau 

dibungkus menjadi isi 25 butir atau Isi 50 butir, dan tidak tertutup kemungkinan perusahaan juga dapat 

menjual langsung biji-biji bakso ½ jadi yang belum dipaket. 

Dimisalkan pada tanggal 01 Januari 2014, perusahaan menjual kepada pelanggan umum, item-item 

sebagai berikut: 

1. Paket Biji Bakso isi 25 butir sebanyak 2 Bks @ Rp.65.000 

2. Paket Biji Bakso Isi 50 Butir sebanyak 2 Bks @ Rp.125.000 

3. Biji Bakso ½ jadi sebanyak 100 butir@ Rp.2.500 

Maka hasilnya akan seperti gambar di bawah ini 

 

Hasil Input Jurnal dari Transaksi Sales Invoice di atas adalah seperti gambar di bawah ini. Perhatikan 

bahwa dapat diketahui HPP dari masing-masing Jenis Product. 
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Setelah Proses Penjualan tersebut kita dapat melihat, bahwa “Stok Biji bakso” yang semula 650 Butir kini 

menjadi 550 butir dan “Paket Biji Bakso isi 25” sudah berkurang dari 4 Bungkus menjadi 2 bungkus, 

begitu juga dengan “Paket Biji Bakso Isi 50” sudah berkurang dari 4 bungkus menjadi 2 Bungkus. (Lihat 

gambar di bawah. 

 

Misalnya pada tanggal 01 Jan 2014 itu juga dikeluarkan dari Kas Kecil uang sebesar 100.000 untuk 

membayar gaji borongan dalam proses produksi. Lakukan input melalui Other Payment seperti gambar 

di bawah ini. 

 

Hasil Jurnal dari Transaksi Other Payment tersebut akan tampak seperti gambar di bawah ini: 
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Misalnya pada akhir bulan tanggal 31 Januari 2014 dilakukan period end (seperti pada gambar di 

bawah), lakukan dari Activities-Period end. 

 

Setelah melakukan Period End, maka sekarang kita dapat melihat “Data Actual” dari berbagai Report, 

antara lain: seperti halaman selanjutnya. 
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MENYEMBUNYIKAN COST DAN VALUE HANYA MENAMPILKAN QUANTITY 

Perusahaan tidak ingin agar bagian produksi mengetahui harga beli (HPP) bahan baku produksi, maupun 

nilai dari hasil produksnya. Untuk itu perlu dibuat sebuah User Account yang khusus digunakan oleh 

orang produksi caranya seperti di bawah ini. (perhatikan tanda “centang” dan “Uncentang”) 

Note: Uncentang untuk semua tab, baik itu sales, purchase dan lain-lain, dan untuk Tab Manufacture 

buat tanda centang dan uncentang seperti gambar di bawah ini 

 

Selanjutnya berikan user account dan password nya yang sudah dibuat kepada bagian produksi untuk 

melakukan input di accurate, sehingga pada saat login, maka user ID dan password yang akan dipakai 

seperti gambar di bawah 
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Sekarang anda bisa perhatikan bahwa Menu Bill of Material dan Conversion cost juga Raw Materials 

sudah berwarna abu-abu, artinya tidak dapat diakses 

 

Pada saat bagian produksi melakukan Input Produksi atau melihat Work Order, maka sekarang sudah 

tidak bisa terlihat, standard Cost hanya Qty saja yang dapat dilihat dan diinput 

 

Begitu juga dengan Menu Material Release dimana tombol untuk mengetahui Jurnal sudah tidak tampil 

lagi (bandingkan dengan menu material release untuk user supervisor) dimana terdapat tombol untuk 

melihat jurnalnya 
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Begitu juga dengan Menu Product and Material Result hanya bisa terlihat quantity nya saja, tetapi tidak 

bisa melihat Standard Costnya 

 

Dengan demikian keinginan manajemen untuk kerahasiaan biaya produksi dapat terpenuhi. 


